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ANALISIS KESESUAIAN LAHAN UNTUK TANAMAN
BAWANG MERAH DI KECAMATANBELO
KABUPATEN BIMA DENGAN APLIKASI
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

NunungParawatiV,Suwati?, Suhairin?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesuaian lahan untuk
tanaman bawang merah di Kecamatan Belo Kabupaten Bima dengan aplikasi
system informasi geografis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan menganalisis dan mencocokkan data kondisi wilayah kajian
dengan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman bawang merah. Berdasarkan hasil
analisis data dengan memanfaatkan software ArcGis, dihasilkan kelas kesesuaian
lahan tanaman bawang merah pada (SPT A) yaitu memiliki kesesuaian lahan S2
dengan temperature 27 °C S2, curah hujan 128,55 mm per tahun S2, tekstur tanah
lempung berpasir S1, pH tanah 6,48 S1, C-Organik 1,17 S2, N-Total 0,13% S2
dan kemiringan lereng 8% S2; (SPT B) yaitu memiliki kesesuaian lahan S2
dengan temperature 27 °C S2, curah hujan 128,55 mm per tahun S2, tekstur tanah
liat lempung berpasir S1, pH tanah 7,31 S1, C-Organik 1,03 S2, N-Total 0,11%
S2 dan kemiringan lereng 8% S2; (SPT C) yaitu memiliki kesesuaian lahan S2
dengan temperature 27 °C S2, curah hujan 128,55 mm per tahun S2, tekstur tanah
lempung berpasir S1, pH tanah 7,18 S1, C-Organik 0,48 S3, N-Total 0,03% S2
dan kemiringan lereng 8% S2; dan (SPT D) yaitu memiliki kesesuaian lahan S2
dengan temperature 27 °C S2, curah hujan 128,55 mm per tahun S2, tekstur tanah
lempung S1, pH tanah 7,11 S1, C-Organik 1,57 S2, N-Total 0,16% S2 dan
kemiringan lereng 8% S2.

Kata kunci: Kesesuaian lahan, Bawang merah, Sistem Informasi Geografis

1. Mahasiswa/peneliti
2. Pembimbing utama
3. Pembimbing pendamping

XV



LAND SUITABILITY ANALYSIS FOR SHALLOT PLANT IN BELO
DISTRICTS, BIMA REGENCY USING GEOGRAPHIC INFORMATION
SYSTEM APPLICATION

ABSTRACT

This study aimed to determine the level of land suitability for shallot plants in
Belo District, Bima Regency, with a geographic information system application. The
method used in this research is descriptive by analyzing and matching the data on the
conditions of the study area with the land suitability criteria for shallot plants. Based
on the results of data analysis using ArcGis software resulting a land suitability class
for shallot plants at (SPT A) has land suitability of S2 with a temperature of 27°C S2,
128.55 mm rainfall per year S2, S1 sandy clay soil texture, soil pH was 6.48 S1, C-
Organic was 1.17 S2, N-Total 0.13% S2 and 8% S2 slope; (SPT B), which has land
suitability of S2 with a temperature of 27 °C S2. The rainfall of 128.55 mm per year
S2, a sandy clay texture S1, soil pH 7.31 S1, C-Organic 1.03 S2, N-Total 0.11% S2
and 8% S2 slope; (SPT C) which has S2 land suitability with a temperature of 27 oC
S2, 128.55 mm rainfall per year S2, S1 sandy loam soil texture, soil pH was 7.18 S1,
C-Organic was 0.48 S3, N-Total 0.03% S2 and 8% S2 slope; and (SPT D) which has
S2 land suitability with a temperature of 27°C S2, 128.55 mm of rainfall per year S2,
S1 clay texture, soil pH 7.11 S1, C-Organic 1.57 S2, N-Total 0.16% S2 and 8% S2

slope.

Keywords: Land suitability, Shallots, Geographical Information System
1. Researcher

2. Supervisor

3. Advisor
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Evaluasi lahan merupakan bagian dari proses perencanaan tataguna
lahan. Inti evaluasi lahan ialah membandingkan persyaratan yang diminta
oleh tipe penggunaan lahan yang akan diterapkan, dengan sifat — sifat atau
kualitas lahan yang dimiliki oleh lahan yang akan digunakan.

Bawang merah merupakan salah satu sayuran yang beradaptasi luas.
Salah satu jenis bawang merah yang banyak dikembangkan di dataran rendah
adalah varietas kuning (Permadi, 1995). Bawang merah adalah salah satu
bumbu masakan yang oleh sebagian besar masyarakat Indonesia menjadi
salah satu bumbu wajib setiap jenis masakan. Kebutuhannya komoditas ini
tidaklah sebanyak makanan pokok namun keberadaannya cukup penting
sebagai komplemen. Tidak hanya itu, dunia medis dan nutrisi meyakini
bahwa bawang merah memiliki khasiat yang sangat baik bagi kesehatan
antara lain menurunkan kolesterol dalam darah. Oleh karena itulah bawang
merah menjadi salah satu komoditas yang selalu dicari dan dibutuhkan.

Bawang merah memiliki adaptasi yang cukup luas mulai dari elevasi
10-1000 m dari permukaan laut atau mulai dari dataran rendah ke dataran
tinggi (Subhan, 1990). Meskipun demikian bawang merah lebih banyak
diusahakan di dataran rendah, karena pengusahaan bawang merah pada
dataran rendah lebih efisien serta tanaman dapat tumbuh lebih optimal
dibandingkan apabila ditanam pada dataran tinggi (Suherman dan Basuki,

1990).
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Kabupaten Bima merupakan salah satu sentra produksi di NTB yang
ditetapkan pemerintah menjadi kawasan pengembangan bawang merah. Luas
areal penanaman dari tahun 2014 semakin berkembang. Secara berturut-turut
dari tahun 2014 ke 2016 adalah 8.207 Ha, 10.491 Ha, dan 13.674 Ha, dan
produksinya adalah 91.709 ton, 125.057 ton dan 153.297 ton (Dinas Pertanian
Kab. Bima, 2015).

Luas panen bawang merah di Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
pada tahun 2014 mencapai 11.518 ha dengan total produksi 117.513 ton atau

tingkat produktivitas rata-rata 10.42 ton/ha (BPS NTB, 2015). Kabupaten
Bima memiliki luas tanam dan luas panen bawang merah terluas di propinsi
NTB dengan luas panen bawang merah tahun 2015 mencapai 10.239 ha
dengan total produksi sebesar 125.057 ton atau tingkat produktivitas rata-rata
12.21 ton/ha (Dinas Pertanian Kab. Bima, 2015). Sentra produksi bawang di
Kabupaten Bima terdapat di Kecamatan Sape, Lambu, Woha, Belo, Monta,
dan Wera. Saat ini pengembangan bawang merah mulai diarahkan ke lahan
kering.

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis yang dapat mempresentasik-
an dunia nyata di atas monitor, menganalisis faktor lokasi kondisi fisik
lingkungan serta pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan mudah,
maka keberadaan sistem informasi geografis sangat dibutuhkan pada bidang
teknik pertanian.

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sesuatu sistem bebasis

komputer untuk menangkap, menyimpan, mengecek, mengintegrasikan,
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memanipulasi, dan men-display data dengan peta digital (Rastuti, 2015).
Sistem Informasi Geografis (SIG) menawarkan suatu sistem yang
mengintegrasikan data yang bersifat keruangan (spasial/geografis) dengan data
tekstual yang merupakan deksripsi menyeluruh tentang objek dan
keterkaitannya dengan objek lain. Untuk mendapatkan model, dan informasi
tentang potensi lahan pertanian untuk tanaman bawang merah di Kecamatan
Belo secara cepat dan akurat, maka dilakukan suatu penelitian
mengenai ‘Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Bawang Merah di
Kecamatan Belo Kabupaten Bima Dengan Aplikasi Sistem Informasi
Geografis”.
1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.2.1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kesesuaian lahan
untuk tanaman bawang merah di Kecamatan Belo Kabupaten Bima
dengan aplikasi sistem informasi geografis.
1.2.2. Manfaat penelitian
Penelitian ini dapat memberi manfaat antara lain :

1. Pemerintah dapat memperolen informasi mengenai tingkat
kesesuaian lahan untuk pengembangan produksi tanaman bawang
merah di Kecamatan Belo Kabupaten Bima.

2. Masyarakat umum dapat mengakses dan mengetahui informasi
mengenai kesesuaian lahan terhadap pertumbuhan tanaman bawang

merah di suatu daerah dengan cepat dan akurat.
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3. Pihak swasta dapat menjadi pertimbangan untuk melakukan
investasi dibidang pertanian, khususnya di wilayah Kecamatan
Belo Kabupaten Bima.

4. Mahasiswa sebagai bahan penunjang untuk melakukan penelitian
selanjutnya mengenai evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman
bawang merah.

1.3. Hipotesis
Untuk mengarahkan jalannya penelitian ini, maka dianjukan
hipotesis sebagai berikut : diduga bahwa evaluasi lahan dengan aplikasi
sistem informasi geografis akan dapat mengetahui kesesuaian lahan

tanaman bawang merah.
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sektor Pertanian

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dibidang ekonomi yang
memiliki arti dan kedudukan penting dalam perencanaan pengembangan
pertanian. Sumber bahan baku bagi industri dan mata pencaharian sebagian
besar penduduk. Namun keberadaan sumber daya lahan yang sangat terbatas
tidak mampu mengimbangi kebutuhan lahan yang sangat pesat baik dari
sektor pertanian maupun non pertanian, akibatnya timbul persaingan
penggunaan lahan yang saling tumpang tindih dan tidak memperlihatkan
aspek kelestarian lingkungan. Informasi yang tepat dibutuhkan oleh pengguna
lahan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penggunaan lahan
tertentu dan untuk menentukan jenis pengolahan dan pemanfaatan lahannya
(Djaenuddin, 1997).

2.2. Tanaman Bawang

Bawang merah merupakan salah satu sayuran yang beradaptasi luas.
Salah satu jenis bawang merah yang banyak dikembangkan di dataran rendah
adalah varietas Kuning (Permadi, 1995). Bawang merah adalah salah satu
bumbu masakan yang oleh sebagian besar masyarakat Indonesia menjadi salah
satu bumbu wajib setiap jenis masakan. Kebutuhannya komoditas ini tidaklah
sebanyak makanan pokok namun keberadaannya cukup penting sebagai
komplemen. Tidak hanya itu, dunia medis dan nutrisi meyakini bahwa bawang

merah memiliki khasiat yang sangat baik bagi kesehatan antara lain
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menurunkan Kkolesterol dalam darah. Oleh karena itulah bawang merah
menjadi salah satu komoditas yang selalu dicari dan dibutuhkan.

Bawang merah memiliki adaptasi yang cukup luas mulai dari elevasi
10 - 1000 m dari permukaan laut atau mulai dari dataran rendah ke dataran
tinggi (Subhan, 1990). Meskipun demikian bawang merah lebih banyak
diusahakan di dataran rendah, karena pengusahaan bawang merah pada
dataran rendah lebih efisien serta tanaman dapat tumbuh lebih optimal
dibandingkan apabila ditanam pada dataran tinggi (Suherman dan Basuki,
1990).

2.3. Pewilayahan Komoditas Pertanian

Djaenudin(2002), mengemukakan bahwa agar prodktivitas lahan yang
diusahakan mencapai optimal perlu diberlakukannya suatu pewilayahan
komoditas pertanian yang sesuai dengan daya dukung lahan. Suatu komoditas
pertanian harus dikembangkan pada suatu lahan yang paling sesuai, sehingga
mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif.

Sugiarto (2007), diacu dalam hand out mata kuliah kapita selekta
meteorologi memberikan batasan mengenai pengertian suatu komoditas yang
mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif. Keunggulan komparatif
berarti komoditas yang diproduksi melalui dominasi dukungan sumber daya
alam, dimana daerah lain tidak mampu memproduksi produk yang sejenis.
Suatu komoditas dikatakan memiliki keunggulan kompetitif jika komoditas
tersebut diproduksi dengan cara yang efektif dan efisien. Masih menurut

Sugiarto (2007), yang diacu dalam hand out mata kuliah kapita selekta
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meteorologi, komditas tersebut memiliki nilai tambah dan daya saing usaha,
baik dari aspek kualitas, kuantitas, maupun kontinuitas dan harga.

Laimeheriwa (2002), menyatakan bahwa perwilayahan tanaman
merupakan suatu metode evaluasi lahan yang mengidentifikasi lahan dan
dapat digunkan untuk tanaman tertentu, sehingga dapat ditentukan kelas-kelas
kesesuaian lahan terhadap tanaman dan dapat diperoleh lahan yang potensial
untuk pengembangan tanaman tertentu.

Djaenudin (2002), menyatakan bahwa areal yang dipilih untuk
menentukan komoditas unggulan harus tercakup pada wilayah yang
peruntukannya sebagai wawasan budidaya pertanian sesuai dengan Kriteria
sektoral dengan mempertimbangkan kesesuaian lahan dan daya dukung lahan.
Apabila hal tersebut diperhatikan maka pendekatan pewilayahan komoditas
pertanian akan dapat mengatasi penggunaan lahan yang kurang atau tidak
produktif. Karakteristik lahan, iklim (curah hujan, suhu udara) dan
ketersediaan sumber daya air merupakan dasar dari usaha mengembangkan
suatu komoditas secara intensif dalam sistem pertanian. Jika informasi tentang
hal tersebut terbatas, maka komoditas yang dikembangkan oleh masyarakat
juga terbatas jenisnya. Hal ini menyebabkan nilai jual relatif rendah, terutama
pada musim panen. Kesalahan dalam menentukan kesesuaian iklim bagi
tanaman akan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak
normal, sehingga produktifitas akan menyimpang jauh dari potensi sebenarnya

(Djaenudin, 2002).
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Tujuan utama dilaksanakannya suatu pewilayahan komoditas petanian
adalah untuk menentukan komoditas unggulan suatu daerah. Sugiarto (2007),
diacu dalam hand out mata kuliah kapitas selekta meteorologi menjelaskan
tujuan utama tersebut menjadi tiga tujuan yang saling berkorelasi, yaitu : (1)
menginventasrisasi potensi komoditas unggulan daerah daerah; (2) melakukan
analisis terhadap berbagai peluang dan penghambat pengembangan komoditas
unggulan untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Terdapat tiga aspek utama yang harus dikaji, dipelajari, dan
diperhatikan dalam penetapan komoditas unggulan suatu daerah. Ketiga aspek
utama tersebut adalah kondisi fisik/geografis, kondisi perekonomian
masyarakat setempat, dan kondisi sosial budaya.

Dwi (2006), menyatakan bahwa potensi suatu daerah untuk
pengembangan suatu komoditas pertanian pada umumnya ditentukan oleh
kecocokan antara sifat fisik lingkungan (dalam hal ini mencakup iklim, tanah,
topografi) dengan persyaratan tumbuh tanaman dapat memberikan informasi
bahwa komoditas tersebut potensial dikembangkan di daerah bersangkutan.

2.4. Evaluasi Lahan

Food and Agriculture Organization (FAO) (1977), diacu dalam
Notohadiprawiro (1991), mendefinisikan lahan sebagai suatu daerah
permukaan daratan yang ciri-cirinya mencakup segala tanda pengenal, baik
yang bersifat cukup maupun yang dapat diramalkan bersifat mendaur, dari
biosfer, atmosfer, tanah, geologi, hidrologi, dan populasi tumbuhan dan

hewan, serta hasil kegiatan manusia pada masa lampau dan masa kini, sejauh
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tanda — tanda pengenal tersebut memberikan pengaruh terhadap penggunaan
lahan oleh manusia pada masa kini dan masa mendatang. Lebih lanjut,
Djaenudin (2000), yang diacu dalam Wirosoedarmo ddk (2007), menyatakan
bahwa lahan merupakan bagian bentang alam (landscape) yang mencakup
pengertian dari fisik termasuk iklim, topografi (relief), hidrologi dan keadaan
vegetasi alami (natural vegetation) yang semuanya secara potensial
berpengaruh terhadap penggunaan lahan.

Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), menyatakan bahwa evaluasi
lahan merupakan bagian dari proses perencanaan tataguna lahan. Inti evaluasi
lahan ialah membandingkan persyaratan yang diminta oleh tipe penggunaan
lahan yang akan diterapkan, dengan sifat — sifat atau kualitas lahan yang
dimiliki oleh lahan yang akan digunakan.

2.5. Hubungan Iklim dan Tanaman

Iklim adalah sintesis, kesimpulan atau statistik cuaca jangka panjang.
Jadi unsur — unsur iklim dan unsur — unsur cuaca sama. Menurut Organisasi
Meteorologi Dunia, waktu ideal untuk pengumpulan data iklim dari data cuaca
adalah > 30 tahun (Nasir, 2004).

Kondisi cuaca dan iklim akan sangat berpengaruh terhadap suatu jenis
tanaman. Menurut Nasir (2004), perbedaan mendasar antara pengaruh cuaca
dan pengaruh iklim terhadap tanaman adalah bahwa cuaca sangat menentukan
hasil panen aktual, sedangkan iklim menentukan kapasitas hasil panen di suatu
pusat produksi pertanian. Kapasitas hasil panen adalah rata — rata produksi

tiap musim panen dalam jangka waktu panjang.
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Djaenudin (2002), menyatakan bahwa pengembangan komoditas
pertanian pada wilayah yang sesuai dengan persyaratan pedo-agroklimat
tanaman, yang meliputi iklim, tanag dan topografi, akan memberikan hasil
yang optimal dengan kualitas prima. Keragaman sifat lahan merupakan modal
dasar yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menetukan
pewilayahan komoditas pertanian di suatu wilayah.

2.6. Klasifikasi Iklim

Djenudin (2002), menyatakan bahwa karakter iklim mencerminkan
perpaduan pengaruh unsur — unsurnya dan biasanya dicirikan oleh tipe atau
kelas iklim. Sampai saat ini telah banyak metode kalisifikasi iklim yang
dipublikasikan, diantaranya metode Koppen, Smidth-Ferguson, dan metode
Oldeman.

Klasifikasi koppen didasarkan pada hubungan antara iklim (suhu dan
hujan rata-rata) dengan pertumbuhan. Menurut koppen vegetasi yang hidup
secara alami menggambarkan iklim tempat tumbuhnya. Oleh karena itu batas-
batas klasifikasi iklim Koppen berkaitan dengan batas-batas penyebaran

vegetasi (Handoko, 1994). Koppen membagi 12 tipe iklim, ditunjukan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi iklim menurut Koppen
Nama Tipe iklim
Iklim hujan tropis Af, Aw, dan Am
Iklim kering Bs dan Bw
Iklim hujan sedang panas Cf, Csdan Cw
IKlim hujan salju sejuk Df dan Dw
IKlim kutub ET dan EF

Sumber : Prawirowardoyo (1996)
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Penentuan tipe

iklim menurut Schmidth dan Ferguson hanya

memperhatikan unsur iklim curah hujan, memerlukan data curah hujan

bulanan pada kuran waktu 5 tahun terakhir. Kriteria yang digunakan adalah

penentuan bulan kering, bulan lembab dan bulan basah masing-masing bulan

setiap tahun (Handoko, 1994).

Tabel 2. Pembagian tipe iklim menurut Schmidth dan Furguson

Tipe iklim Keterangan

A Daerah sangat basah dengan vegetasi hutan hujan tropis

B Daerah basah dengan vegetasi hutan hujan tropis
Daerah agak basah dengan vegetasi hutan rimba,
diantaranya terdapat jenis vegetasi yang daunnya gugur
pada musim kemarau, misalnya jati

D Daerah sedang dengan vegetasi hutan musim

E Daerah agak kering dengan vegetasi hutan sabana

F Daerah kering dengan vegetasi hutan sabana

G Daerah sangat kering dengan vegetasi padang ilalang

H Daerah ekstrim kering dengan vegetasi padang ilalang

Sumber: Handoko (1994).

Kondisi cuaca dan iklim akan sangat berpengaruh terhadap suatu jenis

tanaman. Perbedaan mendasar antara pengaruh cuaca dan iklim terhadap

tanaman adalah bahwa cuaca sangat menetukan hasil penen aktual, sedangkan

iklim menentukan kapasitas hasil panen di suatu pusat produksi pertanian.

Kapasitas hasil panen adalah rata-rata produksi tiap musim panen dalam

jangka waktu panjang. Analisis iklim yang penting dalam penentuan

kesesuaian tanaman yaitu curah hujan dan suhu udara (Hamsyah, 2009).
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2.7. Tanah
Faktor tanah dalam evaluasi kesesuaian lahan ditentukan oleh beberapa
sifatatau karakteristik tanah di antaranya drainase tanah, tekstur, kedalaman
tanah dan retensi hara (pH, KTK), serta beberapa sifat lainnya diantaranya
alkalinitas, bahaya erosi, dan banjir/genangan.

Tabel 3. Kelas Drainase Tanah

No Kelas drainase Uraian
Cepat (excessively | tanah  mempunyai  konduktivitas
1 drained) hidrolik tinggi sampai sangat tinggi

dan daya menahan air rendah. Tanah
demikian tidak cocok untuk tanaman
tanpa irigasi. Ciri yang dapat
diketahui di lapangan, yaitu tanah
berwarna homogen tanpa bercak atau
karatan besi dan aluminium serta

warna gley (reduksi).

Agak cepat (somewhat | tanah ~ mempunyai  konduktivitas
2 excessively drained) hidrolik tinggi dan daya menahan air
rendah. Tanah demikian hanya cocok
untuk sebagian tanaman kalau tanpa
irigasi. Ciri yang dapat diketahui di
lapangan, vaitu tanah berwarna
homogen tanpa bercak atau karatan

besi dan aluminium serta warna gley

(reduksi).
Baik(well drained) tanah  mempunyai  konduktivitas
3 hidrolik sedang dan daya menahan air

sedang, lembab, tapi tidak cukup
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basah dekat permukaan. Tanah
demikian cocok untuk berbagai
tanaman. Ciri yang dapat diketahui di
lapangan, vyaitu tanah berwarna
homogen tanpa bercak atau karatan
besi dan/atau mangan serta warna
gley (reduksi) pada lapisan sampai =
100 cm.

Agak baik (moderately

tanah  mempunyai  konduktivitas
hidrolik sedang sampai agak rendah
dan daya menahan air rendah, tanah
basah dekat ke permukaan. Tanah
demikian cocok untuk berbagai
tanaman. Ciri yang dapat diketahui di
lapangan, vyaitu tanah berwarna
homogen tanpa bercak atau karatan
besi dan/atau mangan serta warna
gley (reduksi) pada lapisan sampai =
50 cm.

well drained)

Agak terhambat
(somewhat poorly
drained)

tanah  mempunyai  konduktivitas
hidrolik agak rendah dan daya
menahan air rendah sampai sangat
rendah, tanah basah sampai ke
permukaan. Tanah demikian cocok
untuk padi sawah dan sebagian kecil
tanaman lainnya. Ciri yang dapat
diketahui di lapangan, yaitu tanah
berwarna homogen tanpa bercak atau

karatan besi dan/atau mangan serta

XXiX




warna gley (reduksi) pada lapisan

sampai =25 cm.

Terhambat (poorly
drained)

tanah  mempunyai  konduktivitas
hidrolik rendah dan daya menahan air
rendah sampai sangat rendah, tanah
basah untuk waktu yang cukup lama
sampai ke permukaan. Tanah
demikian cocok untuk padi sawah
dan sebagian kecil tanaman lainnya.
Ciri yang dapat diketahui di lapangan,
yaitu tanah mempunyai warna gley
(reduksi) dan bercak atau karatan besi
dan/atau mangan sedikit pada lapisan

sampai permukaan.

Sangat terhambat (very

poorly drained)

tanah dengan konduktivitas hidrolik
sangat rendah dan daya menahan air
sangat rendah, tanah basah secara
permanen dan tergenang untuk waktu
yang cukup lama sampai ke
permukaan. Tanah demikian cocok
untuk padi sawah dan sebagian kecil

tanaman lainnya. Ciri yang dapat
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diketahui di lapangan, yaitu tanah
mempunyai warna gley (reduksi)

permanen sampai pada lapisan

permukaan.

Sumber : Sofyan (2007).
2.8. Kesesuaian Lahan

Suatu lahan memiliki nilai berdasarkan kegunaan, manfaat atau fungsi
yang dijalankannya. Istilah tersebut menurut Notohadiprawiro (1991), disebut
sebagai harkat lahan.

Terdapat dua macam harkat lahan yaitu kemampuan (capability) dan
kesesuaian atau keserasian (suitability) (Notohadiprawiro,1991). Penilaian
kemampuan bermaksud menetapkan pengelolaan khas yang diperlukan untuk
memperoleh nasabah lebih baik antara manfaat dan masukan yang diperlukan,
baik berdasarkan pengalaman maupun antisipasi.

Menurut Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007), kesesuaian lahan
adalah kecocokan suatu lahan untuk tipe penggunaan lahan (jenis tanaman
dan tingkat pengelolaan) tertentu. Terdapat dua jenis kesesuaian lahan, yaitu
kesesuaian lahan aktual dan kesesuaian lahan potensial. Kesesuaian lahan
aktual merupakan kesesuaian lahan menurut kondisi yang ada saat ini, belum
mempertimbangkan masukan yang diperlukan untuk mengatasi faktor
pembatas yang ada. Kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang
akan dicapai setelah dilakukan usaha — usaha perbaikan lahan (land

improvement).
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Sitorus (1998), mengemukakan bahwa terdapat dua tahapan dalam
memilih dan menemukan lahan yang sesuai untuk tanaman tertentu. Tahapan
yang pertama adalah menilai persyaratan tumbuh tanaman yang akan
diusahakan. Tahapan kedua adalah mengidentifikasi dan membatasi lahan
yang mempunyai sifat — sifat yang diinginkan tetapi tanpa sifat lain yang tidak
diinginkan.

2.9. Kemampuan Lahan

Kemampuan lahan adalah harkat lahan yang ditetapkan menurut
macam pengelolaan atau syarat pengelolaan yang diperlukan berkenaan
dengan pengendalian bahaya degradasi lahan atau penekanan resiko kerusakan
lahan selama penggunaannya untuk maksud dan tujuan tertentu
(Notohadiprawiro, 1991).

Menurut sistem United States Departement of Agriculture (USDA),
klasifikasi kemampuan lahan dibagi kedalam tiga tingkatan yaitu : tingkat
kelas, tingkat sub-kelas, dan tingkat unit (satuan pengelolaan).

2.10. Topografi
Topografi yang dipertimbangkan dalam evaluasi lahan adalah bentuk
wilayah (relief) atau lereng dan ketinggian tempat di atas permukaan
laut.Relief erat hubungannya dengan faktor pengelolaan lahan dan bahaya
erosi.Sedangkan faktor ketinggian tempat di atas permukaan laut berkaitan
dengan persyaratan tumbuh tanaman yang berhubungan dengan temperatur

udara dan radiasi matahari.
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2.11.

2.12.

Berdasarkan bentuk reliefnya, klas kemiringan lahan terbagi menjadi :

Tabel 4. Bentuk relief, Kelas Kemiringan Lahan

No Relief Klas kemiringan (%)
1 Datar <3

2 Berombak/ agak melandai 3-8

3 Bergelombang/melandai 8-15

4 Berbukit 15-30

5 Bergunung 30-40

6 Bergunung curam 40-60

7 Bergunung sangat curam > 60

Sumber : Hardjowigeno (2007).

Metode Penentuan Kesesesuaian Lahan

Menurut Djaenudin  (2000), pengkelasan dilakukan dengan
menggunakan hukum minimum, yaitu membandingkan (matching) antara
kualitas dan karakteristik lahan sebagai parameter dengan kriteria kelas
kesesuaian lahan yang telah disusun berdasarkan persyaratan penggunaan
atau persyaratan tumbuh tanaman atau komoditas yang dievaluasi.

Pada tingkat kelas, lahan dibedakan menjadi lima kelas secara
kualitatif, yaitu kelas lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), sesuai
marginal (S3), dan tidak sesuai pada saat ini (N). Hal tersebut sesuai dengan
sistem klasifikasi  kesesuaian lahan yang diterapkan oleh FAO
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007).

Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem informasi
berbasiskan komputer untuk menyimpan, mengelola dan menganalisis, serta
memanggil data bereferensi geografis yang berkembang pesat pada lima

tahun terakhir ini. Manfaat dari SIG adalah memberikan kemudahan kepada
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para pengguna atau para pengambil keputusan untuk menentukan
kebijaksanaan yang akan diambil, khususnya yang berkaitan dengan aspek
keruangan (spasial). Dengan adanya teknologi ini maka akan memudahkan
dalam hal pemetaan lahan, salah satunya lahan pertambangan (Indriasari,
2015).

Menurut Prahasta (2002), SIG adalah sistem komputer yang
digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan, dan
menganalisa informasi-informasi yang berhubungan dengan permukaan
bumi. Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografi merupakan gabungan
dari tiga unsur pokok vyaitu sistem, informasi, dan geografi. Dengan
demikian, pengertian terhadap ketiga unsur-unsur pokok ini akan sangat
membantu dalam memahami SIG. Dengan melihat unsur-unsur pokoknya,
maka jelas SIG merupakan salah satu sistem informasi. SIG merupakan
suatu sistem yang menekankan pada unsur informasi geografi.lstilah
“geografis” merupakan bagian dari spasial (keruangan).Kedua istilah ini
sering digunakan secara bergantian atau tertukar hingga timbul istilah yang
ketiga, geospasial. Ketiga istilah ini mengandung pengertian yang sama di
dalam konteks SIG. Penggunaan kata “geografis” mengandung pengertian
suatu persoalan mengenai bumi: permukaan dua atau tiga dimensi. Istilah
“informasi geografis” mengandung pengertian informasi mengenai tempat-
tempat yang terletak di permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi

dimana suatu objek terletak di permukaan bumi, dan informasi mengenai
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keterangan-keterangan (atribut) yang terdapat di permukaan bumi yang

posisinya diberikan atau diketahui.
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BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian
yang tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting
sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu
fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah
variabel yang berhubungan dengan masalah dan unit yang diteliti antara
fenomena yang diuji dengan pendekatan survey (Suharsimi, 2016).
Pendekatan survey adalah salah satu pendekatan penelitian yang pada
umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan banyak.
(Nuruddin, 2011).
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2019 di
Kecamatan Belo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Analisis tanah
dilaksanakan di BPTP (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian). Di Narmada
Lombok Barat yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juli - 6 Agustus 2019.
3.3. Bahan dan Alat Penelitian
3.3.1.Bahan penelitian

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah peta
administrasi, peta penggunaan lahan, peta jenis tanah, tanah sampel

dari beberapa titik 1.
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3.3.2. Alat-alat penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Meteran : untuk mengukur kedalaman tanah.

2. Cangkul :untuk menggali tanah yang akan dianalisis.

3. Kamera : alatuntukmendokumentasikan prosespelaksanaan
penelitian atau mengambil gambar yang mendukung kelengkapan
data pada lokasi penelitian.

4. Plastik transparan : alat untuk membungkus tanah secara terpisah.

5. Kertas label : alat untuk membedakan tiap-tiap tanah yang sudah
dipisahkan.

6. Alat-alat untuk keperluan analisis di laboratorium antara lain :
kertas lakmus, gelas ukur, pipet tetes, perangkat destruksi,
destilasi, buret, erlemeyer, pipet ukur, timbangan analitik, labu
kjeldahl, karet penghisap dan shanker.

7. Alat-alat tulis antara lain : buku, laptop, pulpen dan printer.

3.4. Pelaksaan Penelitian

Dalam penelitian ini pengumpulan data dimulai dengan :

1. Pembuatan surat izin penelitian untuk memelakukan tahap awal dalam
melaksanakan penelitian.

2. Pengumpulan data sekunder berupa peta penggunaan lahan, peta
administrasi, peta jenis tanah, peta lereng yang semua peta tersebut
diperoleh di Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai.

3. Peta penggunaan lahan, jenis tanah, administrasi, lereng diolah lebih

lanjut dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) sehingga
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diperoleh peta kerja (Satuan Peta Tanah) yang menjadi dasar
pengambilan sampel tanah dan titik observasi, adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1. Membuka softwere ArcGIS 10.4.1 Kemudian memasukan
peta pembatas tanah, peta pembatas lereng dan peta pembatas
landuse.

2. Pada ArcToolbox pilih Analisys Tools kemudian pilih

Overlay, dan pilih union.

ArcToolbox O =

") ArcToolbox

% 3D Analyst Tools
= B Analysis Tools
& Extract
= &y Overlay
"':% Erase
#., Identity
"‘:\\’ Intersect

"‘:% Spatial Join

"‘:% Symmetrical Difference
"‘:\\’ Union
"‘:\\’ Update

1 B Drmvivmibe

Gambar 1.Tampilan Menu ArcToolbox.
3. Kemudian akan muncul border union setelah itu memasukan
seluruh peta pembatas pada input features. Simpan file pada

folder.
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Input Features

Features Rarks
< TANAH_KEC_BELO

“_“LERENG_KEC_BELO

_“LANDUSE_KEC_BELO

m

Lo
[« =) ] [#] @]

4| 1 3
Qutput Feature Class
C:\Wsers\syahrul\Documents\ArcGIS\De fault. gdb\TANAH_KEC_BELO _Union
JoinAttributes (optional)
ALL | B
XY Tolerance (optional)
Meters |
[ oK l ’ Cancel ] ’Environments... ] [ Show Help == ]

Gambar 2. Tampilan Border Union

4. Contoh tanah dianalisis di Laboratorium dengan parameter :
tekstur tanah, N Total, pH dan C Organik.
5. Membandingkan karakteristik lahan dengan persyaratan
tumbuh tanaman bawang merah.
Peta satuan tanah di Kecamatan Belo Kabupaten Bima dapat dilihat

pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Satuan Tanah
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Untuk mengetahui diagram alir pelaksanaan penelitian ini, dapat

dilihat pada Gambar 4.

Pengumpulan Data

Data Primer Data Sekunder

. Sampel Tanah: .
& Tekstur Tanah Peta Jenis Tanah

1
< pH Tanah 2. Peta Administrasi
% C-Organik 3. Peta Tata Guna lahan
% N-Total 4. Peta Lereng

overlay [« GIS
A
Peta Unit Lahan
(peta kerja)
A 4
Survei/Observasi
Pengambilan Sampel tanah)
\ 4
Analisis Sampe Tanah
Di Laboratorium
— Syarat tumbuh
Karakteristik Tanaman Bawang
Lahan Merah
Matching
v
Laporan

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian



3.5. Parameter dan Cara Pengukuran
Adapun parameter yang diamati dan cara pengukurannya sebagai
berikut :
1. Suhu Udara
Kondisi cuaca dan iklim akan sangat berpengaruh terhadap
suatu jenis tanaman. Perbedaan mendasar antara pengaruh cuaca dan
iklim terhadap tanaman adalah bahwa cuaca sangat menetukan hasil
penen aktual, sedangkan iklim menentukan kapasitas hasil panen di
suatu pusat produksi pertanian. Kapasitas hasil panen adalah rata-rata
produksi tiap musim panen dalam jangka waktu panjang. Analisis iklim
yang penting dalam penentuan kesesuaian tanaman yaitu curah hujan
dan suhu udara (Hamsyah, 2009). Data yang diambil dari BMKG
Kediri Lombok Barat.
2. Curah Hujan
Curah hujan adalah besarnya jumlah hujan yang turun yang
dinyatakan dalam tinggi curah hujan atau volume hujan tiap satuan
waktu. Data yang diambil dari BMKG Kediri Lombok Barat.
3. Tekstur Tanah
Tekstur tanah merupakan sifat fisik tanah yang menggambarkan
susunan ruangan partikel-partikel tanah yang bergabung satu dengan
yang lain membentuk agregat dari hasil proses pedogenesis. Struktur
tanah berhubungan dengan cara dimana, partikel pasir, debu dan liat

relatif disusun satu sama lain. Didalam tanah dengan struktur yang baik,



partikel pasir dan debu dipegang bersama pada agregat-agregat
(gumpalan kecil) oleh liat humus dan kalsium.
Cara pengukuran struktur tanah adalah :

Berdasarkan pengukuran dengan segi tiga teksur diperoleh
bahwa sampel tanah A merupakan tanah liat (clay), dengan presentase

penyusunnya pasir 20%, debu 30%, dan liat 50%.

v \., - i
100 90 8 70 x 60 50 40 30 20 10

Percent Sand

Cara pengukurannya (Djaenudin. dkk. 2011) :

[EEN

. Gram pasir (P) = b-a gram

2. Gram debu+liat (D+L) = b-a gram
3. Gram liat (L) = (b-a) gram

4. Gram debu (D+L) — L

5. ) pasir + debu + liat = 2,02 + 0,04 + 0,12 = 2,18 gram

6. % Pasir = gram pasir X 10090 ........ccceoererirenirinieieene e 1)
>PDL
7. % Debu = gram debu X 1009%0........ccccervriririiieienene e 2

YPDL



8. % Liat = gram pasir X 1009%0........ccccccevverieiieieerreieeseese e s 3)
> PDL

Lereng

Kemiringan lereng merupakan ukuran kemiringan lahan relatif
terhadap bidang datar yang secara umum dinyatakan dalam persen atau
derajat. Kecuraman lereng, panjang lereng dan bentuk lereng
semuanaya akan memengaruhi besarnya erosi dan aliran permukaan.
Rumus (Anonim, 2019) :
Kemiringan x-y = beda tinggi x-y/jarak dilapangan x 100................. 4)
N Total

N Total adalah sumber utama gas bebas di udara yang
menempati 78% dari volume atmosfer. Dalam bentuk unsur lain tidak
dapat digunakan oleh tanaman. Nitrogen gas harus diubah menjadi
bentuk nitrat atau amonium melalui proses-proses tertentu agar dapat
digunakan oleh tanaman.
Cara perhitungan (Hardjowigeno, 2007) :

% N Total = (t—Db) x 0,01401 x 100/w x N

. C-Organik

C-Organik tanah adalah pengaturan jumlah karbon di dalam
tanah untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan keberlanjutan
umur tanaman karena dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
penggunaan hara secara efisien.

Cara pengukurannya adalah (Musthofa, 2007) :

% C-Organik = (ml blanko — ml sampel) x 3100 + %KA
ml blanko x 0,5 x 100
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7. pH Tanah
pH tanah adalah tingkat keasaman atau kebasa-an suatu benda
yang diukur dengan skala pH antara 0 hingga 14. Kondisi tanah yang
paling ideal untuk tumbuh dan berkembangnya tanaman adalah tanah
yang bersifat netral. Namun demikian beberapa jenis tanaman masih
toleran terhadap tanah dengan pH yang sedikit asam, yaitu tanah yang

ber pH maksimal 5.

3.6. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan matematis menggunakan microsoft excel, overlay peta dengan
menggunakan softwera ArcGis. Hasil analisis laboratorium untuk tiap
parameter di tabulasi ke dalam tabel karakteristik kesesuain lahan.
selanjutnya nilai yang tercantum dalam tabel karakteristik kesesuaian lahan
dicocokkan (matching) dengan syarat tumbuh tanaman bawang merah,
sehingga dapat diketahui kelas kesesuainnya. Langkah terakhir adalah

membuat peta kelas kesesuain lahannya dengan menggunakan Arcview.
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